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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode
1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis
lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat
Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.
Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang
memuat program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran

pembangunan dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja
Perangkat Daerah, adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan;

b. penyusunan rancangan awal,;

C. pefnyusunarn rancangarn

)



d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
e. perumusan rancangan akhir; dan

f. penetapan.

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi

satu kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.

Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

v
RPIPD > RPIMD > RKPD > >  APBD
RENSTRAPD> RENJAPD > RKA-SKPD » DPA-SKPD

Keterangan:
==« diperhatikan

1 dipedomani dan/atau diacu

=== dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat

Daerah (RKA-SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD).



1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398);

5. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

6. Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi

Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601);




10.

11

12,

13.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
dan/atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Keuangan Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6485);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018

Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6178);



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20,

2l

2

23.

24.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun
2020;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto -
Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru,
Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang

Penerapan Standar Pelayanan Minimal;



25.

26.

27

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023;
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tantang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2012 Nomor 01 Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Rumah Sakit
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor XX Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor XX Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;




36. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor XX Tahun 2023 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024.

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam perencanaan
program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan anggaran/pagu
indikatif pada Perangkat Daerah dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya selama tahun 2024.
1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024 adalah:

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif tahun 2024 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi
kinerja pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2022;

b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 pada tahun
ke-1 (Pertama ) periode tahun 2024; dan

c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan

program dan kegiatan selama tahun 2024.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dokumen Renja Perangkat Daerah Kabupaten

Nganjuk Tahun 2023, disajikan sebagai berikut :

BAB PENDAHULUAN
I

1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan

1.4. Sistematika Penulisan.

BAB HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN




I

BAB
111

BAB
1A%

BAB

NGANJUK TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

2.2. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hasil
Kritis yang terkait dengan Pelayanan Daerah;

2.3. Permasalahan dan Hambatan yang dihadapi dalam
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah;

2.4. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat dalam
Peningkatan Pelayanan Perangkat Daerah;

2.5. Isu-Isu Penting dan Strategis untuk ditindaklanjuti
dalam Perumusan Program dan Kegiatan;

2.6. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK

3.1. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk; dan

3.2. Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

KABUPATEN
NGANIUI. . oo v oim i i sommesm s o8 smsamasnns o o oniaisnih s § SAR5TRARIT H 5 DORVEEESET 45000

PENUTUP




BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH

KABUPATEN NGANJUK TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu
fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat
Daerah melalui capaian kinerja program/kegiatan sesuai dengan target
kinerja yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2024 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun
2018-2023 dan RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023, untuk

mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi

target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program

Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan

Capaian Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2023
dan perkiraan capaian tahun 2024 yang mengacu pada APBD Tahun
Anggaran 2023, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2018-2023 berdasarkan realisasi program dan kegiatan
pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya

sebagaimana tabel berikut:




“(ez0z-810z unye], 3nfuedN usyedngey] yeise( jexsduelsad

BIISUSY UBYRqNIa UesIeseplad jo31e])

70 Unye[ p/s yelse( 1eysuelad einsusy ueredeousd uep yeroe( jesSuerad efusy ueeuesye[od [ISeH Isenfeay Isemidesoy

1°C 1°qeL

_ . %001 | UewWmiOop [ | uewmspop | “ - | uewmopg |uowmoq  Ye[Wnp | UBUNSNAUS] UBP [SEUPIOOH m‘ ¢ |10 (€0 | S
W m M AdNIS V3
| w | uswinyo ueUNSNAUdg
.,, | | w ISBUIPIOOY] nsey
,W M ueiode] wep QdiS AdS-V3I uawnsjoq 10
- | uswmyop | . %001 |  UdWNOp | uown{op 1 | - | uewmdop z | -V USWNS[O Yeuny | ueunsnAusd Uep Iseurpiooy (g0 T |10 (€0 | S
e eeapt | et - , Tod TEP RET L
W | yerae( yeleeq [
W | yes8uerad ueeueoustad | eMSURIS] UBBUBOUAIN] I 10
- uwemjopz| - | oor | uwwmiopg | uwowmiopg | - | uowmjopg uowmjoq  elum Uswmmyoq  ueunsnfusd |10 | g |10 €0 | S
, unsnsip
| Buel elouny] Isenreay yesoeq | “
| uep uesed8uedusg | jeqdueiog elioury isenjeaym
m _ _ ‘ueeUEROULIS | UEP ‘yesesfueluog A
- _ uauwInop O - = | i & uawnsoq gepunpe | ‘uesurdousiag uejerdoyy 10 |10 | 10 i
f i e A S | F—— - ! =52 e = = e T NI i . A i T |
M w1031 /usyednqes| | w
” yeoeq ueUBIULIOWS] | ~
I B ...oot oo T i B T R __NASJYE dDIVS TenN | uesni Suefunusd weidold __|to |10 | T
I B B - - - S N ) _ NVIVMVOGdEM | | |10 | 1
, | NVHVINRIIWE NVSN¥N ||
(p/oD=T1 | (6+2+9)=01 | 6 | (9/u-8 ) )1 9 g b g L z ) T
(ezog unye) (
(9,) ensuaz uereliaq zzot)
j unuel, | (2z0og) unyel ¥C0T
- m%ﬂﬂ . aqusw mmomnwwuwm AQﬁwmommﬁMwm yesseq yeroeq | (120g) unyel (yerveq (ndino qns)
wersdng | wep wremted | veBumiad | qeymmy | TRl ki s Wﬂmsmsﬁwwx Ewwmm%n“ uereBoy  qns/(ndino) ueyeISey/uresSoiq
Jesgury, uereded efusy) adww%MwM elusy jedre] s Hwownw ﬁmmm i .Hmoww uejerdoy]/(ew0ojno) | UEp yeldeq UBURIULIDWSJ Suruoxes apoy]
e i - e ﬁsﬁmﬂm.mamwwovvm Bt S eloury 19818 T uerede) e MﬂM.umo& uesnin Sueprg /uesnin
S ————— e, mEsiRed elisugy| O o
e e gt o (zzog) nreT unyey, ueyersay je81e],
ueredeo [sesi[eas UPRINIA | uep weiSold eloury Isesyeay uep 198IB]




adis ueSuendy |
IsesgLIaA /uernduag ad>is uesuenay
uep ueRUESNE)RUd] | ISBNYLIaA /ueHnduad uep
uwnjop gt | | %001 | Uswn¥op Gg | ol -1 i - | Bewndop 0§ | uewmdod = yepune ”amsﬂmwzsmem”om ueBUESE[dd | €0 | 'C |10 €0 | S
NSV ueduefung, ‘
uenqg/Suero (| uep 1fern eWLIBULW NSV ueduefung, 0
guelo pg = %001 | USWNNOp pg | USWNNOP g - 6¢ |Suel Bueip yeunp uep e ueerpafusd | 10 | 'Z |10 |€0 | S
unsnsp _
Suef yexoep jeyduerad | &
uswnyop ueduensy Isensiurupe yerae(q jeqdueiad 0 I €
, oL - - - - uexode] g2  uswINyop yerunpe | ueduenayf ISRI)STUTWPY A 0 0 S
w yetsep jesSuerad
[ (qrdwd ‘dpyes) elioury IsenyeAs yetsed 10
uexode] | uswInyop € usawnyop € - | uesoder , | wexoder yequnpy | jes8uerad elroury 1senfeay | L0 | ‘T | 10 | €0 =
ads elreouny
ISesIeal  Jesnuy] uep
elroup] ueredeo ueioder
ueunsniuad ISBUIPIOO]
, 1iseHy uerode] |
w uep  JdMS  eleuny | ads
M sesieal Tesnyy[ | elwury 1ses[eay  Jesnuy]
{ uep efoupy ueredeo | uep eloury uerede) ueiode] |10
. uetode| g %001 UWINIop 4 UWNIop 4 - uezode] 91 | uerode| yejwnpe | ueunsniusd uep Iseurpiooy 90 ¢ | 10 | €0 g
ads-vda m
ueyeqniod uswnjo(y |
ueUNSNAUSd ISBUIPIOOY]
nmseq  uelode]  uep
_ adis-vdd ueyeqniad dd¥s-vdd ueyeqniad 10
- - %001 uswns{op | uawnop | - uawINdiop g | uewnyo( yejunp | ueunsniusd uep ISBUIPIOOY | S0 | T | 10 | €0 <]
AdS-vdd uveunsniuad
ISBUIPIOO] TIseH
uerode] uep dMS | adys-vdd 10
- %001 uswnop | uawmnop | - uowIny{op g | -ydd uswno( Ye[wnpy | ueunsniusd uep ISBUIpIooy | $0 | 'Z | 10 | €0 S
adisS-vid
| reyeqnIad  uswInIo(
| uBUNSNAUY] ISBUIPIOOY]
seq  uelode]  uep ads
e ——— T— b [GEBVOIN UEuRqUISd | WA UeHEqRUAd TR 10 . ]




g“ m yeroeq jeqBuersd 90
i T - - 4“ wnuif) _Isensmuupy ‘¢ |10 €0 | S
~ adsis
| eped yeleeqg NN
| u Fuereg ueeyesnejeUad adis eped yeiseq €0
MEgodsy 1 ) - %001  uewmyopg uswmiopg - | ueodey |uewode]  yeqump |y 3uereq ueeyesnereudd | 90 | ¢ |10 (€0 | S
unsnsip Suek
yeisep jexduerad eped yeiaeq
yeioep i 3uereq | jeySueisg eped yeroeq €0
R 7 - - - | 1sensmuiupe udwmsoq | HHIN Sueieg IsensSiuiwpy | ¢ |10 | €0 S
unsnsip 3uei yeioep uere§suy
| yex8uerad uered3ue | I1seSeay sisoudold SIseuy z0
- - %00T uerode] | uesodey 1 - udwnNop [ | Isesyeal uerode] |uep ueroded ueunsnfusd |80 T |10 | €0 | S
d3IS ueILISOUI
ﬁ S/ueuRMMLL]/Ueue[mg
| ueduenay] _
uerode]  ueUNSNAUdJ |
ISBUIPIOOY] ueiode| |
uep  adids @ ueias9 ads ue
wog /uemMmLL],/ueueng | JI9)SoWAg /uBMMmLLL/ueueng
m ueSuenay | ueduenay uetoder] z0
- - %001 uerode] g1 uetode] g1 = ueiode| g1 | ueioder] yerwnp | weunsniusd uep ISeUIpiooy | L0 | 'Z | 10 | €0 o
ueesLoWa] m
nfue] Sepul, |
uep UREBSNLIQWA] ueeesey LW
uede38ue], ueyeqg | ueded8ue], ueyeyqg o)
- %001 uezodey uerode] | | uewrop [ | udWMo(] yejump | uedei{usq uep ueepp8uad 90 | ‘Z | 10 | €0 G
m adis _
A w unye], JIYNy uvesuenay |
| _ uerode]  uBUNSNAUY]
, | ISBUIPI0O}] TISeH |
| uerode] uep  QdiS ads unyey, |
| unyey, ]y ueSuenay | Iy ueSuenay  uelode] | 20
- - %001 uezode] | ueiode| | - uexodey Mgoawa yewnp | veunsniusd uep ISeurpiooy | S0 | ‘g | 10 | €0 S
m adsis
_ ISUBRjUNSy Ueeuesiye[dd
{oBR ISeUrpIoo3f dd3is sujunyy 20
3 . %001 | uswnjopgl | uSwmNopzl | - | USWMOpZ[ |USWNjoq  UE[WN[ | UEBUESYE]d UBP ISBUPIOON | 40 | T |10 €0 | S




r M T B TR T s - T T - Suek | [ -
{ m | eAuurer] UIS9|  Uep vAuure| uisaiN 10
T iuwlmﬁﬂ PE 1 yenq g | %001 ~ Uenqg yenq g e Jun Qg | uejelersd U yejwnp | UEp  UBB[RIdd ueepedusd | 90 | 'Z |10 | €0 S
yeiseq UBYBIUMISWS L
m, _ uesni Suefunusagd yeiseq ol 1| ¢
AR N - il I, [SES— N i S e e 000 -|wmm Buweg wespwluag | |2 ] 0 0L 8
|
4 adis eped “
W M{ruonare siseq.Iaq ads
, ueyeyurowad  waysks | eped uomeld - siseqrag
M ueeuesye[od ueduninp | UBYEIULISWO] wIISIS 90
. EPTR . (S %001  wesodepy  uelodery | B Tl 0 R bt 4 yejunp | Ueeuesyed  weSuming | 11 | ¢ |10 (€0 | S
W dd>s eped srureurp
| uawnsop |disre  ueeyesnejeusd ad3s eped srureurq 90
- | uewmop gl | %8 disreeey  diswe 00§ e} 100G |TemIOHOp = WSpEUp |Gy wergpstEpUed (Ot L |10 1€8 | 3
~ QS 1SBIMSU0Y ,
m uep [SBUIPIOOY adsis
jedesr ueere88uoleduaed | ISBINSUOY UBP ISBUIPIOOY 90
ueiodej 6z | [ %88 e oL mejeg | | urerode[ o | uerode;  yequnp Jedey  ueered3udppdusd | 60 | 'z |10 (€0 | S
nure; m
| uedunfunyy ISBJISB] | 90
uelode] 1¢ | R %68 ~Uenq 8LT yenq 00c A.,:[&i:mamuomﬂ 001 | uerode] gejunpe | ;ﬁﬁw@.m@mcﬁ?s& seamsed (80 | ¢ |10 (€0 | S
| BIPoSIa) Sueh
_ uesuepun-Suepuniod ueSuepun .
_ queinyerad uep | -3uepunisd uUeINjeRId{ UEpP 20
- wuwnopg | %6 - rejdwaxa 8¢ Terdwexs g0t N Uswndop pg | UeedoRq UBURq UE[WUNC | UBEBORY ‘ueyeg ueerpaAusd | 90 | 'Z |10 (€0 |
UeXeIpastp ﬁ
Sued ueepuedduad
| uep uee}dd ueepued8uad uep 90
L ~ eed 6l - . S86 xed 68¢| xed goe | joxed pg | Buereq joxed yeunp | uesed) Suereq Ueerpakusd S0 | T |10 €0 | S
uexerpasip
Suedl Iojuey NSIS0[ Jojuey] 90
- _¥edey | -] %86  UBMALvSe UBNAO0SL6 | 00 __¥edyg |ueyeq joyed yepmmp | qns@oT usyed UeUmpoAusd |0 | '€ |10 €0 | S
uexerpasip
Suel 1ojuey] ueundueq
uesuelaus /ALOsSrT Iojuey] ueunsueqg
| | 1serejsug usuodwoy | ueduelsusd/ANLIST] IseeIsu] | 90
N S .5 i 9 . %86 yenqeor  Wemqsor | - | ¥edgg [3Ned _ yeunp | uouodwoy  weepefusd | 10 | T |10 €0 | €|




uesIefeqip uep
ereyredip Suek uejeqel

M seuIp UeBIEPUS]
| neye userp ueSuerolad
- - - - -- - jun [ | ueeIBpuoy yerwunp
E—— - .
[ uejeqer
SBUI( UBRIEPUdY NElR Seul]
yemearp Suek uejeqe( | ueduBIOIS] ugeIBpudy
seulp ueerepuay |efed uep ueereyrgowad
neje seurp ueduerorad | eAeiq ‘ueeIRY[aW] 60
| un | jun | %00T jun | nun T - | Ueetepuay yequnpe | esel ueempalusd | 10 | 'z |10 | €0 S
i yexde(q ueyejuupswad
uesnif Suefunuag 6
yexaeq HIIN Sueseg ] T €
- - - - | ueereyowag uejerdoy - 0 0 S
ueserpasip suek 1ojues]
wnwn ueuelefad
esel ueeIpaiuad
- ueiode] - E e - ‘ uesode] § | uerode] yerwnp
wnwn lojuey] wnuwpn 80
- Suelo 4 %001 Suelo ¢ Fuelto 4 - | ueueAe[ed BSE[ UYR[WNQ | UBUBAR[] ®BSE[ Emm%o%com‘ ¥0 | '2 |10 €0 | §
ueseIpasip Suek
_ sy uep Jy  efeq
| Isquing “seyrunuoy]
n esep ueerpafuad
- uexoder g1 - o I - - cwcoam_ 9¢ | uerode] gewmp B B )
SLSI] uep Ire elep SLISTT uep Iy
Isquins ‘asexrunwos] | BABQ JoquIng ‘ISENUNUWOY] 80
- B e josted ¢ %001 1937ed 9g ,iuwumwm 9¢ B L esel __Yerwnp | eser ) :@%m%uhcom 20 | ‘¢ |10 | €0 S
JeinAusw
jeans ueerpaiusad JeInAuan 80
| - = il - %36 :.‘puxma 01T 1o3ed 071 uexode] g1 sahong»!. ygeunpe | jeing BSer ueepakuad | 10 | ‘¢ |10 | €0 S
Yerseq UeYBIULIIWAg 8
uesnin Buelunuag 0 1 €
- - - - - | esep ueerpaduag uejerdoy 4 0 0O s

UeeIpasiq




i - ] o ‘ Suek NSV
yefwn, ¢ NSy Iewepad
yerwnf  ‘ueremedaday] NSV 1
eyep ayepdn | ueremeldoday] seurrojuy uep | o Zz €
— ] - il -4 o~ Suero 126'g | 8ued NSV yeunp ﬁﬂudoa-uonﬁom.ﬂauvauamwm | _l%T| o0 0 S
HVJdva
. B S S S B - red | . NVIVAVOEHEN ~ WVIDOAd €0 _|€0 | S
T
selIqeyarp /ereyradip
Suel
eAuure] ueundueqg uep
sunpas g | R ] 1 a -y = jun g | 1ojuey Sunpep yepunp ‘
yemearp guek efuure] ueundueg
efune] ueundueq uep | Uep Jojues] Sunpan 80
- Sunpag g | %001 Sunpe8g  Bunpedg | - - | Jojuey Bunpen yelwnp | Iselqiqeyay/ueereyrauwed | 60 ‘¢ |10 (€0 | S
ereyradip
Sued eAuure] UISO
yun 91 - - jiun Qg | uep ueleeled yepwnp B .
jemerrp
Sued eAuure] usaw eAuure] UISOA 80
e yun g %86 __jun 1g jun €8 e - |uep uejererad yequnp | uep uvje[eIdd UBBIBYIPWR | 90 | T | 10 | €0 S
ereyiedip Suek
ol I | (— ] - - wun Q1 | [8qewr  jiun  yerwnp .
yemerp 60
) yenq o1 | %001 yenq Ot yenq 01 ) - |8ued Tegow  yepwnp [9QaN uBRIBUIPWRd | S0 | 'C |10 (€0 | S
efuueurfuad
uep elfed uexreleqip
uep ereyradip M
Sued ueduede| |
i neje reuoiserado seurp
| wmg | - .- | YuWE jowempuRy  WEpENP ) :
m ueSuede| neje [euorserad)
| Seul] UBRIEBPUIY UBUIZLIO]
“ yemeaip Suek ueduede] | uep elfeq ‘ueeIRyIOWad
neje reuorserodo seurp | eAeiq ‘ueereyrowad 60
| - un 6 %001 jnun g jun g - - | ueeIlepuay yequmnpe | esel ueerpaduad | g0 | 'z | 10 | €0 S
‘ s .4 . A (RO .. | RS . s, D -2 B - R S i
e 1 . - i elwefed




SESSIRSIE S PO <. .. o et

Iseynw
- |8uef NSV yepunp

| |
| |

. 3uBI0 00T _ %ETL  Buelo gegl  Buwio 0001

NSV 1sein ueeojodued

|
|
V- e e

uep [sowoxd ‘Isejnp
| #ueio oogg Bued NSV yorump NEV Jomond UIP K

ueremedadas 1seuLIojur

| washs ueejora8uad

I

|
w |
w ﬁ “ A yesdued yreN
~ w

]

|

w uowIn{op Q]| [ISBY ULSWNXOP Ye[wnp

| sewrs ejep ajepdn ueremedaday]
- - | Buek NSV ye[wnp | ISBULIOJU] W9)SI§ UBR[O[a8Usd

, - | Bueso 1488 _8ueso 1,68 3ueo 1,88

|
P-4 2.1 53554 mr S —

uenuayIequiad
ISenSTUIIIpe
ueeuesyeed
m , USTINIOP | ISBUIPIOO3] uejerday
- | uswn3o ggg - - - - - 009 | Isey uswnd{oOp yepuwnpy |

|
|
|
|
|
{
i
|
|
|
|

| unrsuad ey taqIp Suek
| NSV Uep UBNRUSUISQIP | UBHUIYIIqUId] ISENSIUUpPY
8ueio 00g - - Suel NSV yejwnp | ueeuesye[d ISBUTPIo0}]

- | Bueo000os | %001  Busio00g

NSV

R oL S| PSSRSO, [ SPROSSTS—] £k M.\, S Rk
_,
|

| ueepesuad ISBN[eAd

T “‘ T =3 - - T - - ,. ﬁﬂhmﬂm~ I | isey Cd.ncm.ﬂ gerunp - - ‘
w , NSV ueepeguad
i - - | Tewepd 00L . - - - | NSvD rewered yejunpe | uep NSV ueepesuad isenfeay

,ﬁ _, NSV

M ueepeduad ueeuessjerad

V | ynyun  uejeqel yepwunl

,N “ | uep smal ¢ ueyningas

M _ eueoual  uevunsniuad
uexode| 0g uswInNIop [ | [ISey uLdwWNIOp yerwunp

,ﬂ use ueepeduad ueeuesyerad
m , smun  uejeqel  yepwnp
|
|

unsnsip | uep stuap ‘aeynmngoy|

- ueitoder 0g %001 uetode] oG uesode] 0g - - | Suef [seuoy ye[wnp | BUBOUIY ueunsnfusd |

| | ueiode] yejwn

ﬁ% - ] ISBULIO
|

M | ue ueNnuayIeqIp

- NSRRI, | B —




dueio gz

Sueio 900G

NSV yejune

NSV [euoisgunyg
uejeqer UBBUIqUIS]
ueeuesye[dd yeunpe

NSV reuorsguny
uejeqel uBRUIq W]

guelo g

3ueio g

ueinfue] uesIpIpuad
uesedepusawx
Suel NSV  yequnp

uejnfue| uexIpIpuag
o ued NSV yerunp

NSV uemfuet
ueIpIpusd ueeo[edusd

uswn3op ZZH

uswmnop
ozl

19)U90
jouwsasse uee[oreduad

uswns{op yerwnp

JULWISISSY NnyIduot
Sued NSV  yerunp

I9JUa)
JUSUWISSISSY ueeo[aduad

1suajadwos]
ueSuequaduad
nnpSusw

Sued NSV  yeump

NSV 1suajsduroyy
ueduequiaduog uejerdoy]

uown{op 991

usuInop
oce

NSV
1Sowoid ueeore8uad
[ISey uswInyop yejwnp

uejeqer [Sowor

Sue{ NSV  yequnp

uswnsjop

£9€T

uawnop
000€

NSV yesjdueq uexreuas]
ueejo[aduad yejwnpe

NSV Isowo] ueeojagdusd

|n

erex.raq
1fed uep yesx8ued
yreu 3uek NSV yejwnp

NSV 1esi3ued
UBNTeUud] uee[o[eduad

| uewmsop 181

uswnyop
001

yeloep Jejue NSV
Isenp uep ueuesserad
uejeqeISensunupy
uejeqer ‘188ury,
ueurdurtg ‘uereqel
asenur ueeuesyerd
[Isey uswnop yejunp




ueynead VISANVI VAVA
uep uexIpipued SN[ | YAAWNS NVONVEWNIONIAI
%001 3 ] - - %001 | Suek NSV 9SBjUdsIod WVaHoud

NVHILVTAd
- ‘ - - - NVd  NVMIQIONEd

uefenp Suek remegad
uerezeorad urzr sesoid
Buero ¢ ] ULWINIOP GZ | uswnop ye[wmnpe

uerexeorad urll ruelep Temedad Uereladlad
- gueio Og %G6 Bueio g1 3uelo og ) - - | Buek NSV yejwnpe | Uiz s9s04d ueueierod

urdisiq ueBUIqUId]
uexpedepusx
3uelo g guelo g0g  Bued NSV yewnp

urdistp
ueeurquad  jedepuswr

- suelo Q0% %CLI guelo gog Sueio 00S B - |8ued NSV  yeump NSV urdisi(q ueeurquiag

esel epue) UBLIAqIP
Sueio ¢z - - - . | = 8uelo g0g | Suek NSV yeuny

esel epue) remedad
Sueio 009 %0TT 8ueio gyg 3ueio 00S - - | msn Suek NSV yeunp | 18eq esep epue], Uee[o[aguad

anjerede

efioum| Isenfeas uep
uowmnsop uswmop | uererued ueeuesye[Rd
9G81 048 | [1SBY udwnop yejwnp

elioup] 1IsBN[RAS UBD
uereriuad yedepuawr anyeredy efioury] 1senfeay
- 3uero 1,68 %001 8uelo 1488 3uero 1,58 = - |Bued NSV  Ye[un[ UBp UB[E[UY UBBUBSHE[I

remegad ueeurquiad
uep esel epuel [nsn
¢ elioup| Isen[ea’ uep
uereruad Jedepuawx injeredy elraury 1senjeay
3ueIo 94z6 . - - s 3ueio 16G6 | Suek NSV yejwnyQ | uep ueeiuad  uejerdoy

|
|
1 i

; eurqrp sue euorsguny




uawnX{Op Zg

| uaWINOp 7S

uesnin uep ‘Suefunusd

yerseq yex8uerad
‘UQINB[UOY  UBUBIULIAWS]
uesnin eregduaraluad

ISensSIunupy uejeqer 18eq
ueyld uep ‘puj ‘wnun
ST, 1susjedwoy]
ueduequaduad
uwerode[ad uep ‘Isenpeaq
‘ueneIuewag ‘IsejIsey
‘uerseurploogusd
‘ueeurquIad

[ISeH ulwmnIo yepwnp

wnwn veyejurawed

uesSnIn  UBp Suefunuad
yeroep jexduerad ‘uainxiuoy
‘aeyejunrswad uesnIn
ereg8uspeduad  1SEI;SIUWpE
uejeqel 18eq ueynqd uep
nur ‘nwn ‘stuxa) sudjeduwoy
ueSuequaguad uerodejad
uep  ‘senfeag‘uenejuewad
“asejise;  wueseupioduad
‘ueeurquiag

Suelto Q0T

suajedwoy]
ueduequeluad
nnISuay
fusl NV Hepmnq

Sueio gy,

SIUMQL eI WLIIP
Sued NSV  yepunp

wnwn ueyejuLwad

uesnun  uep  ‘Suefunuad
qereep jexduerad ‘uainijuoy
ueyejuLrowad uesnIn
ere§8usreduad  IsBISIUIWIPE
ueyeqel Beq ueyrrd
uep Q[ul  ‘wnwn o sTue)
susjodwoy)  ueduequeduod
ueered3ua[aluad

+0

guelo 009

SR ], 1sudjaduioy
ueduequeduad
yedepuowt

stuya] rsuajoduwroy
ueduequiaduad uejerdoy

+0

Bues N8Y gemmp




y . - - ueuele[ad wesfoig
e e - - — . . —
|
R
M uejeqelelq
uep ‘veurdurruradoy]
‘reuorsguny
ueyeqe ‘183ur],
ueurduwid uejeqe(
d ‘qerae( ueurduid
N 13eq 1suajadwoy]
ueduequadudd
ueered3usjelusd
- uerode| [ uerode| g - - = - ueiode; ¢ pisey ueiode] yepwunp | |
[ Tesyer] Jepiiq WHBp
| s 3uero pHg 3 N ) o N - - |8uef NSV  yepwnp B
w ueleqelelq
ﬂ uep uveurduruaday]
[ ,” ‘Teuorsguny| uejeqe
w 988ur], ueurdwid uejeqep
_ Jesje] | ‘yeree( ueurduwng 18eq
Mnmv WId YeRid wup{ip | Isusjedwoy ueduequsduad z0
- guelo g %6ET Suelo 68 guelo 49 _F ] mﬁ% NSV yerwnp ueereddus[alusd L0 | 'z |20 | %0
,_
” ©)03] /usjedngey]
W ©j03]/ usjednqes] YeluLauad
ensurT ISENYRIRSIOL reguns@Buy  1p 1susjeduioy Z0
_,Wc.@ﬂ NSV qerwnpy 1sesygn.res ueeuesyepd | €0 | 'C |0 | O
- = === - e e 1 s
_ 1euoisdunyg uep jeofeuey
m w reuoisSuny uep | susjsduroy ueluequoduag
_ A reuefeuely  pn[iduowt ‘ueedequialoy] z0
- - - [Bued NSV yewnp | ‘ISeNQIMog uejerday ‘T |20 | +0

|

|

, wnu) Ueyejulawad




eukieS uelpSuimdg weidong

UBIOJUENIAJ ISEIISTUTUIPY

u yeiaep jeyduelad disie
h -disie ueisejuawmyopuad yesoep jeySuerod disre-disre
A %0€1 disre g9 disre 0og - uep uee[ojeSued yejwng | ueisejuswmjopuad uep ueejojpduad
| N —
| e1pasia) Suek yisioquiad yiszoquiod
S I E— %00T genq 111 yenq 0g1 > ueyeq Uep je[e  yejump | ueyeq uep upjejeiad  ueepeduag
_ ueEUESYE[Ip
i Juek uerodejad uep isenjead
w %001 M1t meyq 11 mey L9 ‘ueperSey ‘Suuopuow yeung | ueiodejod uep IsenfeAd ‘SULONUON
v uEyeueSYe|Ip
| Suek yeiaep Ten| YRISRP IBN| 3 ISB)NSUOY
B - %001 e 19 ey 19 e $S1 - | oy seurp ueveeiod yejwng | uwep  gsewipiooy  jeder-jedey
W ®IPasIe) Fuek uewnuIw uewnuIuL
%06  Se[e8 06801 Se[98 00121 se[as g091¢ ugp  UeUBNeW  ypjunf | UBDP UeUENEW ueerpafusd
ueguepun
eipasso) | Buepunted ueinjered uep
) %001 ueIOd 00S ueIoy 00S ueIoy 0001 B Sued ueeoeq Ueyeq yejun[ | UeBOBQ URUER] UBBIPIAUS]
BIPasIa) Fuek Jojuey
usunSueq ueSueiouad LS| Jojuey] ueunSueq ueduesouad Ninsi|
%G8 yenq 08 yenq g6 yenq 881 se[epsur  uouodwioy yefwng fise[ejsur  uouodwoy  UeeIpakusg
erpasie) Sued ueepeduad e
%S6 ~ Jequid] 00S6 Iequis] 00001 | IBequis] €Z0LI Uep uEEI20 FuBleq yejum[ UEp ueNeje0 Fueleq UBRIpaLua ) L
,
BIPISIO}
%E6 yenq 0Sv yenq ggy |  Uenq 09SI Sue£ rojuey siny yee yejung ~ Jojuey SIn Je[e UeRIpakuag -
yLsi| uep e eAep LUSI] Uep Jie eAep Joquuns
B S | S— %00T joxed ¢ jo3ed ¢ joxred 9 loquins ‘seyiunwoy esef [uif | ‘seyunwoy  esef  ueepakusg
Jeiniuauwr ueyeuesye|Ip jerndAuaur
%09 jeins QG| jeins 0SZ jeINS $0 Suek jenfuow jeins esel [ | jeang  esep  uevelpaluag




e

sejrsedey ueyeySurusag

npyem jeday

ueyreduresip  Sued  unye) unye) Iyse ueiuenay

%001 uetodey | e ueSuenoy uesodey qup | uerodepad ueunsnAusad
nyyem jeds) uexreduresip

Suek URID)SOUIDS ueIR)Smag

%001 uexodey 1 ueSuenay  ueiode;  [ur | ueSuensy uerode[dd uweunsnAudq
npyem jeds) ueyredwesip

Sue efioury 1sesijeal resnypl | dNS BloUDY Isesi[eal Jesnyyl uep

%001 uswInsop Q| uswnIop O] uawnop 1| uep efliouny uerode] qwir | elmury ueredeo uelode] ueunsnAuag

ue3uenoy uep

efroury ueredeo uesodead

wo)shs ueluequoluad

uejeyduruad
[euoisesado

SBUTp UBRIBPUSY B[RNIOq UnNI |euoisexado seurp ueeIepuUAy

%001 ~ UeeIepuay / UBBIBPUIY /, ueereyiowe esel yepunp | eeNIq umn UBRIRYI[OWO ]

, JIo[aqnaw ejeyIaqumn Iojoqnawu

| %001 ey 01 | ueereyiowad  esel yejun{ | e[eyIaq/uUnNI UBRRIRYI[OWaJ
Jojuey/Sunpad

uejepesad e[eI0q/UNNI Jojuey/Sunpad uejererod

%001 U ZI ueereyiowed esel yepwng | B[EIOq/UINI UeRIRYI[OWa]
Jojuey / 3unpad

uedeyFuspad efediaq unni Jopuey / Sunpad uedeySuojiad

%001 ey 0g ueereyiowa esel yepunp | e[eyieq unnl uBRIRYIOWaJ

Jojues]/Sunpad ejexioq unna Iojuey/Bunpad

%001 meq gl UBRIBYI[OWA ] esel yequng | epesieq umn UBBIRYI[OWO ]

¥ [euorsesado/seurp

%001 un g UBp 7 BpOJ UBRIRPUQY Ue[WN[ | UBRIBPUIY ueepeSuog

1ojuey| /Bunpod Jojuey

%001 un g uedeySuspiad yerung | /Sunpen uedeySusjrod ueepeSuog
Jopuey

%001 un 14 uep Sunpad uejejerod yepumy | Jojuey SunpaS uejeiels ueepeduag

anjeaedy gueIEsBIg ULp




uejeqel wip ypue[p 34 NSV
yerun{ ‘yezeli uerensoAuad
T uep I ML seuwp

| ] %EET Sueio 199  Jueo 00S suero 0091 - ueifn joop 34 NSV yejung usy Jouey] uBeulquiad |

» J00d Judle], uep 1susjedwoy NSV 18eq [00d

- _ Buelo g - 8uelo 0 - | op Sued NSV yeung | julpe], uep Isusjedwoy I

m anjeredy uedusquaduag

N ) uep ueeurqudgd weidorg
NSV dI uveunsnfuad yajung

- s T g 5 guelo g - | nopSuow Suek NSV qejwng | NSV dI weunsniudd yajuirg ,

[eUOISTUNY UBPSIUN3) 1EPIIP reuorsgunyy sta], ¥eRid

%99 3ueio €€ 3urio 0g 3uelo 86 - poyidusw 84 NSV yejung | ISBJISB UBp ﬂmmat.nwsom
ueremegodoy

Sueprq usSuepun-uepuniad ueremedaday]

ueijesad 1sesijjeisog | Suepig ueSuepun-suepuniod

| _| - - - - | poyiSusw 84 NSV yejwungf | ueInjersq 1SBSI[BIS0S
(xes1e]) SND 15eq 1eseq

ueqne  jeprauuyisuow (resyer]) SNAO

%001  3ueio OpT SueIo 0p1 Suero gy | - |3 NSV yejump | [deq Jeseq ueyneT 1epId |

eyIp nyjiSuaw esop eredoy

1 - Suero 9z | - Suef wsop eedoy uyequng | seysedes ueyexduruad eI

e Q) be[y ueyIpipuad NSV 18eq

| I | B 1 1 = guero 0g - | popSusw 34 NSV yejung | tueand) beqply  ueiprpusd
yejurewad
Isuejsur elioun] uetode|

ueunsniuad JepIp yejurowad 1suejsul elrouny

I . - 1 - 3uelo ¢g - _a_.amm:u@ Suek NSV yejung | uersode] weunsnduoed jepyiq
ALAI ¥2PIIp BoyiSuow

o . B ] . Suelo Qf o - | Buek A] Uuojesa  yepwmng ) Al yes(3un WId ¥epiia
111 AL ¥ePIp Bjiusw

- T - duelo o¢ - | Suek [ UuOPs? yejwnf I yes{3un Wid ¥epd
WId 1P
pooSuowr  wuip  Suek

- - Sueio g - | eanpynns  jeqefed  yeqwng NId YeIp uewLIduod

anjerede eAep raquins

L




BUBOUD ] ehyeg ehrey eueoua] efjeg

B - ﬁvow:i;.x.mﬁgao ove mmwmo 00% Fueio 416 7 eAeg [nsn 84 NSV yepunf :&amumsmcvm ueLRqUad
NSV remurdg
remunds eyusw ueeuiquiad | [EIUDN ueBUIqUd — Uep
1 3ueio O dueio - jedepuowr 8K euosad yequng | elray ISBANON UElEN3UIUS] )
NSV 3 apoy

, “elioy  UBEYR[20dY  SEMI)
1 uedejouad ‘sopey 1edqs LIp
, ueyuojeousw ‘remedod nyey
‘nsreyysuey ‘nno uili ‘rereo
utft ueuedejod uep ‘euepid
Yepun ueynyeew 84 NSV
RIRIUSWISS uenuayrequiad
M ‘NSV - ugjipreSued NSV
BIRIUOWAS uenuaydequad
¢ NSy Hfuel  jgedwns
uerquiedued NSV urdisip

- %C8C Suelo o1 1 i Suero 009 3uelo 66S1 1 - S«@EE& NSV  yejung NSV undisic ueeurquiag
SYINIS ueremegdaday] ISBULIOJU]
o L %06  Buelo 1,68  3uelo y£G6 | SUBIO £LE8T - | eeq arepdn 34 NSV yepumg | walsig  ueSuequiadudd
eliouny uerejruad SNd elroury

%001 3uel1o 000t Sueio 000P o - En%:u&@» NSV Yefung | uerequad Eme,.\nm uederousd ! )

remedad uveUIqUIag
- uep uerepusfuag weidord

m NSV Iseuoy
| %001 uexode] 0g uerode| 0g uerode] 0O - | ueunsnduad uesode] yepwmng NSV ISeuLioy ueunsniuad
— SR el - Ul B i [ - |
w NSV
| o %ZT1 3ueio 609 duero 00g - - unisuad 84 NSV yeunf | Unisuad wIsAg  ueRIBUS] ]
e[eyeq 1fed uep 1esdued
. L, -  %@e0T 3uelo 6L0% Sueio 000 3ueio zz6L ) - | 1eySued yreu mm NSV yeung | uexreusy] wasig UBEIBUS] - ||
{
| 020z reurerad
w 000¢€ uep _ ueeyequiad jedepuaw
_ 610C Isewoy rewefod 84 NSVO yepunl uep NSVO uereyaquuad
A - %671 Sueio 0goe rewed 000L GELST - | NSVD Is¥o[es eposed yequng | UBD  UBRWILIAUSL  IS}I[98
w I .) ... I | . - 2 = 4 =
* njuOuA}
N S SRS (S (N A S . [P U DS [ ]




Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi Kkinerja

dengan target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.3

Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja

No. Interval Nilai Predikat
. 291% Sangat Tinggi
2. 76%<90% Tinggi
3. 66%<75% Sedang
4. 51%<65% Rendah
5. <50% Sangat Rendah
Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja

Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun
2022 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya
atau melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan
perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi

faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.4

Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan
Perencanaan dan Penganggaran

Program Perangkat Daerah Capaian Kinerja Predikat
Program Kepegawaian Daerah 38,16% Sangat Rendah
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil
Adanya OPD yang belum | Rendahnya Nilai Dimensi |e Melakukan
mengirimkan Data Penilaian | Kinera pada IP ASN koordinasi dan
SKP tahun 2022 sehingga evaluasi terkait
BKPSDM tidak bisa pelaksanaan
melaksanakan rekonsiliasi data rekonsialiasi
pada aplikasi SIASN. data Kinerja ASN
(SKP)
Rendahnya Nilai p Melakukan
a. Data SAPK BKN dengan data | Dimensi  Kompetensi Penyelenggaraan |,
Simpeg Instansi masih belum | Pada IP ASN Pengiriman  dan
terintegrasikan, data pada Pasilitgei  Dikdat
aplikasi Simpeg belum LA




seluruhnya terupdate dan
belum lengkap terutama data
terkait Pendidikan dan
pelatihan yang sudah
dilakukan oleh pegawai di
masing-masing K/L/Pemda,
hal ini salah satu faktor yang
menyebabkan pengukuran
Indeks Profesionalitas ASN
sempat tertunda.

. Pengumpulan dan Validasi
data terkait jumlah ASN yang

mengikuti Pengembangan
Kompetensi masih dalam
proses penghitungan

(sementara). Data dari OPD
belum seluruhnya terhimpun

Pendidikan  dan
Latihan Dasar
bagi CPNS (Latsar)
Diklat
Kepemimpinan
dan Orientasi bagi
PPPK

ASN Corporate
University dari
BPSDM  Provinsi
Jawa Timur
melalui  webinar
yang bertajuk
”ASN Belajar”.
Mengintegrasikan
Aplikasi SAPK
BKN dengan
Sistem Informasi
Kepegawaian
(Simpeg)
Melakukan
Rekonsiliasi Data
dengan  seluruh
OPD terkait ASN
yang mengikuti
pengembangan
kompetensi di
secara berkala per
Tribulan

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2023
Triwulan II

2.2. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang

Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Nganjuk berdasarkan indikator
kinerja yang telah ditetapkan relatif tercapai dan Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia akan terus berupaya
meningkatkan pelayanan-pelayanan dibidang kepegawaian sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya.

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi, untuk mewujudkan
manajemen Aparatur Sipil Negara tersebut Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Nganjuk



memberikan pelayanan kepada Aparatur di setiap Organisasi
Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Nganjuk,

masyarakat dan penerima layanan lainnya, antara lain :
1 Pengadaan ASN;

2, Pemberhentian ASN

3. Fasilitasi lembaga profesi ASN

4. Informasi Kepegawaian

& Mutasi ASN

6. Kenaikan Pangkat dan Gaji Berkala ASN

7. Promosi ASN

8. Peningkatan Kapasitas Kinerja ASN

0. Tugas Belajar dan Ijin Belajar

10. Pengembangan Karier Jabatan Fungsional ASN
11. Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur

12. Pemberian penghargaan bagi Pegawai

13. Pembinaan Disiplin ASN

14. Proses ijin perceraian Pegawai

15. Pengembangan Kompetensi Teknis

16. Pengembangan Kompetensi manajerial dan fungsional
17. Pemberian Reward and Punishment.

Pelayanan-pelayanan tersebut diatas diberikan kepada seluruh
Aparatur Sipil Negara yang ada di Pemerintah Kabupaten Nganjuk
yang pada tahun 2022 sejumlah : 8.720 ASN dengan latar belakang
pendidikan, jenis kelamin, pangkat golongan yang berbeda, selain
pelayanan kepada ASN Badan Kepegawaian Daerah juga memberikan
pelayanan kepada masyarakat Kabupaten Nganjuk terkait dengan

informasi penerimaan Calon Aparatur Sipil Negara.

2.3. Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapi Dalam

Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah



Dalam menyelenggarakan Tugas dan Fungsinya Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Nganjuk terdapat beberapa permasalahan dan

hambatan dalam pelayanan kepegawaian antara lain :

1. Pengalokasian anggaran untuk Diklat pegawai sangat
terbatas dimana hal ini mempengaruhi penilaian
dimensi kompetensi Indeks Profesionalitas ASN

2. Penempatan ASN belum optimal, belum sesuai
kompetensi dan kualifikasi jabatan di karenakan belum
tersusunnya Standar Kompetensi Jabatan

3. Penggunaan aplikasi e-kinerja belum optimal karena
masih dalam proses pengembangan sehingga belum
dapat dijadikan bahan pengambilan keputusan
penempatan ASN sesuai kualifikasi dan kompetensi
yang dimiliki

2.4. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Dalam Peningkatan
Pelayanan Perangkat Daerah

Dalam melaksanakan program dan kegiatan sesuai dengan
tujuan dan sasaran yang ada di Rencana Strategis Badan
Kepegawaian Negara dan Badan Kepegawaian Daerah Propinsi Jawa
Timur, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Nganjuk dalam melaksanakan kegiatannya
terdapat beberapa faktor pendorong dan penghambat dalam
peningkatan pelayanan Perangkat Daerah.

Adapun faktor-faktor pendorong pelayanan pada Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Nganjuk antara lain :

1. Sumber daya anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Nganjuk;

2. Adanya komitmen Aparatur Sipil Negara untuk meningkatkan
pelayanan;

3. Adanya komitmen penegakan disiplin untuk penurunan
pelanggaran disiplin Aparatur Sipil Negara;

4. Peningkatan pemberian reward and punishment.



Sedangkan yang menjadi faktor penghambat pelayanan
kepegawaian, yaitu:

1. Belum tersusunnya Standar Kompetensi Kabatan

2. Terbatasnya ketersediaan SDM Aparatur terutama jabatan
fungsional yang terkait dengan tenaga IT, Asessor, dan analis
kepegawaian;

3. Masih belum optimalnya budaya kerja pegawai terkait dengan
tugas, tanggungjawab, etika dan perilaku pegawai;

4. Belum adanya penilaian kinerja yang obyektif dan pengukuran
kompetensi untuk setiap jabatan sebagai basis penyusunan
rencana diklat;

5. Pemahaman semua aparatur terhadap peraturan perundang-
undangan kepegawaian masih kurang;

6. Layanan  administrasi kepegawaian  belum  seluruhnya
terintegrasi;

7. Belum ditetapkannya anjab dan ABK oleh PPK sehingga penataan
ASN belum bisa optimal ;

8. Belum optimalnya sarana dan prasarana untuk pelaksanaan
Diklat.

2.5. Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam

Perumusan Program dan Kegiatan

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya di bidang
pelayanan kepegawaian, maka perlu adanya penentuan isu-isu
strategis sebagai motivasi dalam memberikan pelayanan yang
diselenggarakan oleh Badan Kepegawaian Dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Kabupaten Nganjuk.

Dari bermacam-macam jenis pelayanan Badan Kepegawaian
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Nganjuk
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi permasalahan pelayanan
yang ada di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia sehingga dibutuhkan peningkatan kompetensi seluruh
Aparatur Sipil Negara untuk memberikan pelayanan yang prima
dengan penguatan infrastruktur pemerintahan dan pelayanan

berbasis Tehnologi Informasi.




Berdasarkan undang-undang nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara disebutkan bahwa Manajemen ASN dilakukan
berdasarkan system Merit yaitu kebijakan dan manajemen ASN yang
berdasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil
dan wajar dengan tanpa membedakan latar belakang politik, ras,
warna kulit, agama, asal usul, jenis kelamin, status pernikahan,
umur atau kondisi kecacatan sehingga untuk mewujudkan hal
tersebut tantangan yang akan dihadapi oleh Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah kurangnya integritas
dan profesionalisme Aparatur Sipil Negara Pemerintah Kabupaten
Nganjuk, kurangnya kompetensi manajerial, penempatan Aparatur

Sipil Negara belum sesuai kompetensi.

Dari faktor-faktor pelayanan Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia yang mempengaruhi
permasalahan pelayanan Badan Kepegawaian Dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa isu-
isu strategis Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 yang harus ditangani

secara berkesinambungan adalah :

1. Penyusunan Standar Kompetensi Jabatan di semua level jabatan
baik jabatan pimpinan tinggi, jabatan administrasi maupun

jabatan fungsional

2. Penyusunan key performance indikator (indikator kinerja) untuk

setiap jabatan ASN

3. Penyusunan kelompok suksesi untuk jabatan yang lowong

melalui manajemen talent pool

4. Peningkatan Kompetensi ASN yang didasarkan pada gap

kompetensi dan gap kinerja
5. Peningkatan Kualitas Data dan Informasi Kepegawaian

Program Kepegawaian Daerah dengan Kegiatan antara lain :
[l Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Kepegawaian
ASN
O Mutasi dan Promosi ASN

1  Pengembangan Kompetensi ASN



[0 Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur
Program Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan kegiatan
antara lain :

1 Pengembangan Kompetensi Teknis

[0 Sertifikasi, Kelembagaan, Pengembangan Kompetensi

Manajerial dan Fungsional

2.6. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Dengan berpedoman pada Perumusan tujuan dan sasaran
Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 berdasarkan visi, misi dan arah kebijakan pembangunan
tahap ke IV RPJPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025, kemudian
menjadi landasan perumusan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan
Renstra Perangkat Daerah untuk periode 3 tahun. Tujuan dan
sasaran dalam RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 yang
berkaitan dengan Tujuan dan Sasaran Badan Kepegawaian Dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut :
“Nganjuk Akuntabel”.

Tujuan : Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang baik.
Indikator Tujuan : Indeks Reformasi Birokrasi

Sasaran 3 : Meningkatkan profesionalitas ASN Indikator Sasaran :
Indeks Profesionalitas ASN

Tujuan dan sasaran tersebut selanjutnya dijabarkan dalam
Prioritas pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk tahun 2024
Nomor 7 yaitu  Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan
pelayanan publik dengan pemanfaatan teknologi informasi (e-gov).
Fokus pada prioritas ini, peningkatan kualitas sumber daya aparatur
yang profesional dan berdedikasi dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik yang bebas dari korupsi, 687 kolusi dan
nepotisme (open and clean government), meningkatkan tata kelola
pemerintahan (good governance) dan pelayanan publik dengan

meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik (e-gov) serta

peningkatan kualitas SDM ASN




Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2024 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2024 dengan
analisis kebutuhan. Temuan proses reviuw tersebut berupa
identifikasi rumusan program dan kegiatan baru yang tidak terdapat

di rancangan awal RKPD, atau program dan kegiatan yang sesuai

namun besarannya berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:
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1.0. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para

pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi

kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait

langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok

pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan

pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya dengan isu-isu

penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 2.7

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024

) ) (4) ) ©)

I Program Kepegawaian
Daerah

1 Pengelolaan Pendidikan | Surabaya | Jumlah ASN | 2 orang Tugas Belajar
lanjutan yang

mendapatkan
Pendidikan
lanjutan

II. | Program Pengembangan
Sumber Daya Manusia

1 Penyelenggaraan Nganjuk | Jumlah ASN | 108 Diklat
pengembangan  kompetensi yang Mengikuti | orang Penatausahaan
teknis umum, inti dan Pengembangan Keuangan (54
pilihan bagi jabatan Kompetensi Orang)
administrasi penyelenggara
urusan pemerintah
konkuren, perangkat daerah Diklat
penunjang dan urusan Digitalisasi
pemerintahan umum. Laporan

Kepegawaian
(20 orang dari
kecamatan)

2 Penyelenggaraan Surabaya | Jumlah Laporan | 2 Orang | Diklat
Pengembangan Kompetensi | dan Hasil Prabatan
bagi Pimpinan Daerah, | Nganjuk | Penyelenggaraan Eselon II (PKN)
Jabatan Pimpinan Tinggi, Pengembangan
Jabatan Fungsional, Kompetensi bagi
Kepemimpinan dan Pimpinan
Prajabatan Daerah,

Jabatan
Pimpinan
Tinggi, Jabatan
Fungsional,
Kepemimpinan,
dan Prajabatan
Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2023



BAB III

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

3.1.1. Tujuan

Dalam pelaksanaan RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-
2026, BKPSDM Kabupaten Nganjuk mendukung tujuan
pembangunan daerah “Meningkatnya tata kelola pemerintahan
daerah yang baik” dan sasaran pembangunan daerah
“Meningkatkan profesionalitas ASN”

Untuk mewujudkan aparatur sipil negara sebagai bagian
dari reformasi birokrasi yang bersih, profesional dan sejahtera
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Nganjuk berupaya menyelenggarakan pelayanan
manajemen kepegawaian yang berkualitas, maka dirumuskanlah
tujuan yang hendak dicapai Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Nganjuk selama
3 (lima) tahun kedepan. yaitu : “MENINGKATNYA
PROFESIONALITAS ASN” indikator yang ditetapkan adalah
Indeks Profesionalitas ASN. Guna mewujudkan tujuan negara
sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, perlu dibangun aparatur
sipil negara yang memiliki integritas, profesional, netral dan bebas
dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan
nepotisme, serta mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi
masyarakat. Pada konteks performa ASN, perlu dilakukan upaya
dan langkah yang sistematis serta signifikan dalam membangun
integritas dan profesionalitas ASN. Untuk mengetahui sejauhmana
tingkat profesionalisme ASN dibutuhkan suatu instrumen yang
digunakan untuk mengukur secara kuantitatif tingkat
profesionalitas pegawai ASN yang hasilnya dapat digunakan
sebagai dasar penilaian dan evaluasi dalam upaya pengembangan

profesionalisme ASN. Pengolahan instrumen tersebut

menghasilkan ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN




berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan
kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan

yang ditranformasikan ke dalam bentuk indeks profesionalitas.

Profesionalitas ASN merupakan kunci keberhasilan dalam
mewujudkan ASN yang professional, bebas dari intervensi politik,
bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, mampu
menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat dan mampu
menjalankan peran sebagai perekat persatuan dan kesatuan

bangsa.

Target Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN yaitu seluruh
Pegawai ASN yang bekerja di lingkungan Instansi Pusat dan
Instansi Daerah. Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN
dilaksanakan di seluruh Instansi Pusat dan Instansi Daerah yang
pelaksanaannya dikoordinasikan oleh unit kerja yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan Pegawai ASN pada masing-masing
instansi. Kebijakan umum dalam Pengukuran Indeks
Profesionalitas ASN dilaksanakan oleh Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara Reformasi dan Birokrasi,
sedangkan tata cara dan pelaksanaan Pengukuran Indeks
Profesionalitas ASN dilaksanakan oleh BKN.

Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dilakukan

berdasarkan prinsip sebagai berikut:

a. Koheren; Kriteria yang digunakan sebagai standar
Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN bersumber dari
sistem merit.

b. Kelayakan; Standar Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN
disusun dengan mempertimbangkan ketersediaan data
objektif atau data riil yang melekat secara individual pada
setiap pegawai ASN.

c. Akuntabel, Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dapat
dipertanggungjawabkan tingkat kredibilitasnya.

d. Dapat ditiru; dan Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN
dapat ditiru dan dibandingkan sesuai periode waktu dan
lokus pengukurannya.

e. Multi-Dimensional. Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN

terdiri dari beberapa dimensi.




Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN

Dimensi Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dibuat

sebagaimana berikut :

1. Dimensi Kualifikasi
Digunakan untuk mengukur data mengenai kualifikasi
pendidikan formal PNS dari jenjang paling tinggi sampai
jenjang paling rendah dan memiliki bobot nilai sebesar 25%
(dua puluh lima persen) dari seluruh pengukuran, dengan
indikator pada setiap dimensi memiliki bobot penilaian

sebagai berikut:

a. bobot nilai sebesar 25 (dua puiuh lima) bagi PNS yang
memperoleh /memiliki pendidikan Strata Tiga (S3),

b. bobot nilai sebesar 20 (dua puluh) bagi PNS yang
memperoleh /rnemiliki pendidikan Strata Dua (S2);

c. bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi PNS yang
memperoleh, /memiliki pendidikan Strata Satu

(S1/Diploma Empat (D4);

d. bobot nilai sebesar 10 (sepuluh) bagi PNS yang
memperoleh /memiliki pendidikan Dipioma Tiga (D3);

e. bobot nilai sebesar 5 (lima) bagi PNS yang
memperoleh /memiliki pendidrkan Diploma Dua
(D2)/Diploma Satu (D1)/SLTA/sederajat; dan

f. bobot nilai sebesar 1 (satu) bagi PNS yang
memperoleh /memiliki pendidikan di bawah SLTA

2. Dimensi kompetensi

Digunakan untuk mengukur data mengenai Riwayat
pengembangan kompetensi yang pernah diikuti oleh PNS
dan memiliki kesesuaian dalam pelaksanaan tugas jabatan
dan memiliki bobot penilaian sebesar 40% (empat puluh
persen) dari seluruh pengukuran, terdiri atas indikator

sebagai berikut:

a. Instrumen pengukuran pada diklat kepemimpinan bobot

penilaiannya sebagai berikut:




C.

(1) bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi PNS yang
menduduki jabatan Pimpinan Tinggi, Administrator dan
Pengawas yang telah mengikuti pendidikan dan
pelatihan kepemimpinan sesuai dengan jabatan yang
diduduki; dan

(2) bobot nilai sebesar O (nol) bagi PNS yang menduduki
jabatan Pimpinan Tinggi, Administrator dan Pengawas
yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan

kepemimpinan sesuai dengan jabatan yang diduduki;

Instrumen pengukuran pada diklat Fungsional bobot

penilaiannya sebagai berikut:

(1) bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi PNS yang
menduduki jabatan fungsional dan telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan fungsional sesuai dengan

jabatan yang diduduki; dan

(2) bobot nilai sebesar O (nol) bagi PNS yang menduduki
jabatan fungsional dan belum mengikuti pendidikan dan

pelatihan fungsional sesuai dengan jabatan yang
diduduki

Instrumen pengukuran pada diklat Teknis bobot

penilaiannya sebagai berikut:

(1) bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi PNS yang
menduduki jabatan Pimpinan Tinggi, Administrator,
Pengawas dan Fungsional yang telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan Teknis minimal 20 Jam
Pelajaran (JP) yang mendukung tugas dan fungsi

jabatannya;

(2) bobot nilar sebesar O (nol) bagi PNS yang menduduki
jabatan Pimpinan Tinggi, Administrator, Pengawas dan
Fungsional yang belum mengikuti pendidikan dan
pelatihan Teknis minimal 20 JP yang mendukung tugas

dan fungsi jabatannya;

(3) bobot nilai sebesar 22,5 (dua puluh dua koma lima)

bagi PNS yang menduduki jabatan pelaksana yang telah

mengikuti pendidikan dan pelatihan Teknis minimal 20 JP




yang mendukung tugas jabatannya dalam 1 (satu) tahun

terakhir;

(4) bobot nilai sebesar O (nol) bagi PNS yang menduduki
jabatan pelaksana yang belum mengikuti pendidikan dan
pelatihan Teknis minimal 20 JP yang mendukung tugas

jabatannya dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Instrumen pengukuran pada seminar/ workshop/

kursus/ magang/ sejenisnya bobot penilaiannya sebagai
berikut:

(1) bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi PNS yang
menduduki jabatan Pimpinan Tinggi, Administrator,
Pengawas dan Fungsional yang telah mengikuti seminar/
workshop/  kursus/ magang/  sejenisnya  sesuail

jabatannya dalam 2 (dua) tahun terakhir;

(2) bobot nilai sebesar O (nol) bagi PNS yang menduduki
jabatan Pimpinan Tinggi, Administrator, Pengawas dan
Fungsional yang belum mengikuti seminar/ workshop/
kursus/ magang/ sejenisnya sesuai jabatannya dalam 2
(dua) tahun terakhir;

(3) bobot nilai sebesar 17,5 (tujuh belas koma lima) bagi
PNS yang menduduki jabatan pelaksana yang telah
mengikuti seminar/ workshop/ kursus/ magang/
selenisnya sesuai jabatannya dalam 2 (dua) tahun
terakhir;

(4) bobot nilai sebesar O (nol) bagi PNS yang menduduki
jabatan pelaksana yang belum mengikuti seminar/
workshop/  kursus/ magang/ sejenisnya sesuai
jabatannya dalam 2 (dua) tahun terakhir Keikutsertaan
dalam seminar/ workshop/ kursus/ magang/ sejenisnya
tersebut dibuktikan dengan sertifikat/surat tugas/dan

sejenisnya.




3. Dimensi Kinerja
Digunakan untuk mengukur data/informasi mengenai
penilaian kinerja yang dilakukan berdasarkan perencanaan
kinerja yang dilakukan berdasarkan perencanaan Kinerja
pada tingkat individu dan tingkat unit atau organisasi
dengan memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat
yang dicapai serta perilaku PNS. Dimensi ini memiliki bobot
penilaian sebesar 30% (tiga puluh persen) dari keseluruhan

Pengukuran, terdiri atas indikator sebagai berikut:

a. bobot nilai sebesar 30 (tiga puluh) bagi PNS yang
memiliki nilai kinerja antara 91 (sembilan puluh satu)

sampai dengan 100 (seratus) dengan kriteria sangat baik;

b. bobot nilai sebesar 25 (dua puluh lima) bagi PNS yang
memiliki nilai kinerja antara 76 (tujuh puluh enam)

sampai dengan 90 (sembilan puluh) dengan kriteria baik;

c. bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi PNS yang
memiliki nilai kinerja antara 61 (enam puluh satu)
sampai dengan 75 (tujuh puluh lima) dengan kriteria

cukup;

d. bobot nilai sebesar 5 (lima) bagi PNS yang memiliki nilai
kinerja antara 51 (lima puluh satu) sampai dengan 60

(enam puluh) dengan kriteria sedang; dan

e. bobot nilai sebesar 1 (satu) bagi PNS yang memiliki nilai

kinerja 50 (lima puluh) ke bawah dengan kriteria kurang;

f. Hasil penilaian kinerja yang dimaksudkan tersebut

dihitung dalam jangka waktu 1 (satu) tahun terakhir.

4. Dimensi Disiplin
Digunakan untuk mengukur data kepegawaian lainnya yang
memuat hukuman yang pernah diterima PNS, serta memiliki
bobot penilaian sebesar 5% (lima persen) terdiri atas

indikator sebagai berikut:

a. bobot nilai sebesar 5 (lima) bagi PNS yang memiliki
riwayat tidak pernah dljatuhi hukuan disiplin;



bobot nilai sebesar 3 (tiga) bagi PNS yang memiliki
riwayat dijatuhi hukuman disiplin tingkat ringan;
bobot nilai sebesar 2 (dua) bagi PNS yang memiliki

riwayat dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang; dan

bobot nilai sebesar 1 (satu) bagi PNS yang memiliki

riwayat dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat.

3.1.2. Sasaran Strategis

Sasaran  strategis Badan  Kepegawaian Dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Nganjuk

disusun berdasarkan indentifikasi permasalahan berdasarkan

tugas dan fungsi pelayanan yang dilaksanakan oleh Badan

Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

sebagai berikut :

1.

Meningkatkan Kualitas Manajemen ASN berdasar Sistem
Merit

Indikator yang ditetapkan dari sasaran ini adalah
Nilai Sistem Merit. Substansi sasaran ini untuk
melaksanakan amanat Undang — Undang Nomor 5 Tahun
2014 bahwa untuk mewujudkan Aparatur Sipil Negara
(ASN) sebagai bagian dari Reformasi Birokrasi, perlu
ditetapkan Aparatur Sipil Negara sebagai profesi yang
memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan
dirinya serta wajib mempertanggung jawabkan kinerjanya
dengan menerapkan prinsip merit yaitu kebijakan dan
manajemen Aparatur Sipil Negara yang berdasarkan pada
kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil dan wajar
dengan tanpa membedakan latar belakang politik, ras,
agama, warna kulit dan asal usul, jenis kelamin, umur

atau kondisi kecacatan.

Penilaian Mandiri Sistem Merit dalam manajemen
ASN bertujuan Untuk :

1. Menjamin terwujudnya Sistem Merit  dalam

Manajemen ASN di Instansi Pemerintah



2. Mendorong terwujudnya ASN yang Profesional,
berintegritas, sejahtera dan berperan sebagai unsur
perekat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia

3. Mendukung Penyelenggaraan Pemerintah negara yang
efektif, efisien , terbuka, netral, dan bebas dari
intervensi politik, bersih dari praktik korupsi , kolusi
dan nepotisme serta mampu menyelenggarakan
pelayanan public yang berkualitas bagi masyarakat.

Penilaian Mandiri Sistem Merit dalam Manajemen

ASN yang dilnstansi Pemerintah dilakukan berdasarkan

aspek berikut :

a. Nilai Aspek Pengadaan dalam Indeks Sistem Merit
Digunakan untuk mengukur data mengenai proses
pengadaan ASN dan memiliki bobot penilaian sebesar
10% (sepuluh persen) dari seluruh pengukuran

b. Nilai Aspek Pengembangan Karir dalam Indeks Ssistem

Merit.
Digunakan untuk mengukur data/informasi mengenai
pelaksanaan system pengembangan karir dan memiliki
bobot penilaian sebesar 30% (tiga puluh persen) dari
keseluruhan Pengukuran.

c. Nilai Aspek Promosi dan mutasi dalam Indeks Sistem
Merit
Digunakan untuk mengukur data yang terkait proses
mutasi dan promosi, dan memiliki bobot penilaian

sebesar 10% (sepuluh persen) dari seluruh pengukuran.

e. Nilai Aspek Manajemen Kinerja dalam Indeks Sistem
Merit

Digunakan untuk mengukur data penilaian kinerja dan
tindak lanjutnya dalam manajemen ASN, Aspek ini
memiliki bobot penilaian sebesar 20 % (dua puluh

persen) dari keseluruhan pengukuran.




f. Nilai Aspek Penghargaan, Penggajian dan Disiplin

Digunakan untuk mengukur data terkait pemberian
penghargaan dan penjatuhan hukuman yang didasarkan
pada kinerja ASN. Aspek ini memiliki bobot penilaian
sebesar 10% (sepuluh persen) daroi keseluruhan

pengukuran.
g. Nilai Aspek Perlindungan dan Pelayanan

Digunakan untuk mengukur data yang terkait dengan
perlindungan dan pelayanan yang diberikan kepada ASN.
Aspek ini memiliki bobot penilaian sebesar 4% (empat

persen) dari keseluruhan pengukuran
h. Nilai Aspek Sistem Informasi

Digunakan untuk mengukur data yang terkait dengan
system informasi kepegawaian yang dapat diakses oleh
seluruh ASN. Aspek ini memiliki bobot penilaian sebesar

6% (enam persen) dari keseluruhan pengukuran.
2. Meningkatkan Kompetensi ASN

Indikator yang ditetapkan dari sasaran ini adalah Nilai
Dimensi Kompetensi (dalam Indeks Profesionalitas ASN).
Seperti yang telah disampaikan pada indikator tujuan
diatas, Dimensi Kompetensi digunakan untuk mengukur
data/informasi mengenai riwayat pengembangan
kompetensi yang pernah diikuti oleh PNS dan memiliki
kesesuaian dalam pelaksanaan tugas jabatan. Indikator
yang digunakan yaitu riwayat pengembangan kompetensi
yang terdiri atas:

a. Diklat Kepemimpinan;
b. Diklat Fungsional;
c. Diklat Teknis; dan

Seminar/Workshop/Magang/Kursus/sejenisnya.

Adapun pentingnya ASN selalu meningkatkan
kompetensi adalah demi memberikan pelayanan yang
terbaik bagi masyarakat secara keseluruhan. Jadi ASN
bisa membantu negara untuk membentuk tatanan negara

yang lebih maju dan mensejahterakan masyarakatnya.




Tabel 3.1

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

f Meningkatnya Indeks 25

Profesionalitas ASN Profesionalitas
ASN

Meningkatkan Kualitas | Nilai stté}n Merit
Manajemen ASN berdasar
Sistem Merit

Meningkatkan Kompetensi Nilai Dimensi 17
ASN Kompetensi

3.2. Program dan Kegiatan

Pada tahun 2024 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia melaksanakan 3 Program, 14 Kegiatan dan 51 Sub
Kegiatan yaitu Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota dengan 8 kegiatan dan 28 Sub Kegiatan yang
merupakan Program/kegiatan/sub kegiatan rutin pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia, Sedangkan untuk mendukung pencapaian visi dan misi Kepala
Daerah, Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

melaksanakan 2 Program, 6 kegiatan dan 23 Sub Kegiatan

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan
sebelumnya dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan
Perangkat Daerah sebagaimana tabel berikut: (Rencana Kerja Organisasi
Perangkat Daerah-SIPD)
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2024 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah
sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, serta sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah dirumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan
Tahun 2024. Selain itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat

Daerah dalam melaksanakan Unsur Penunjang urusan pemerintahan.

Tabel 4.1

Prioritas Pembangunan Daerah

1 | Pengelolaan Pendidikan Lanjutan ASN 350.000.000

(Tugas Belajar)

2 Fasilitasi Sertifikasi Jabatan ASN 600.000.000
(Assesment jabatan Administrasi )

3 Penyusunan Kebijakan Penilaian dan 170.000.000
Evaluasi Kinerja Aparatur
(Penyusunan Key performance
Indicator)

4 Evaluasi Hasil Penilaian dan Evaluasi 130.000.000
Kinerja Aparatur (Penyusunan Gap
Kinerja)

- Evaluasi Diklat dan Sertifikasi Jabatan 100.000.000

ASN (Penyusunan Gap Kompetensi
ASN)

Tabel 4.2

Sasaran Perangkat Daerah

Meningkatkan
Kualitas Manajemen | Merit
ASN berdasar
Sistem Merit

Rp. 8.918.804.650,00

2 Meningkatkan Nilai  Dimensi | 17 Rp. 1.960.000.000,00
Kompetensi ASN Kompetensi

Total Rp. 10.878.804.650,00




Tabel 4.3

Program /Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2024

Urusan/Program Indikator Kinerja .
No. Kesi / S gb K / . - Pagu Indikatif
egiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target
Program penunjang Urusan
1 Pemerintahan Daerah | Nilai SAKIP BKPSDM 80.5
Kabupaten fKoka 5.953.662.150
Kegiatan Perencanaan | Jumlah Dokumen perencanaan,
1.1 Penganggaran dan Evaluasi | Penganggaran dan Evaluasi | 2 dokumen 31.465.000
Kinerja Perangkat Daerah Kinerja yang disusun ) :
1.1.1 Penyusunan Dokumen | Jumlah Dokumen Perencanaan 3 dokumen
o Perencanaan Perangkat Daerah Perangkat Daerah 11,465,000
Jumlah Dokumen RKA-SKPD dan
1.1.2 Koordinasi dan Penyusunan | Laporan Hasil Koordinasi 3 dekiiie
o Dokumen RKA-SKPD Penyusunan Dokumen RKA- 5,000,000
SKPD
Jumlah Laporan Capaian Kinerja
Koordinasi dan Penyusunan din [Hchuissr Reabsas. Kneja
: enyu SKPD dan Laporan Hasil
1.1.6 Laporan Capaian Kinerja dan Kosidinas P i 7 Laporan 5.000.000
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD DOTERN]. DU SUBOR feaeras ’ ’
Capaian Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD
C e Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja
1.1.7% Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Perangkat Daerah 7 laporan 10,000,000
Jumlah dokumen administrasi
Kegiatan Administrasi Keuangan
1.2 Perangkat Daerah keuangian perangkat daerah | 4 dokumen 4.711.998.000
yang disusun
12.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan | Jumlah Orang yang Menerima 39 4.693.998.000
- ASN Gaji dan Tunjangan ASN orang/bulan
Pelaksanaan Penatausahaan dan Jumlal Pelaumrn
12:2 | Pengujian/Verifikasi  Keuangan | FeRatausahaan dan | 54 gokumen
- gy g Pengujian/Verifikasi = Keuangan 4,000,000
SKPD
SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Jumiah Laporan Eenangan x
. Tahun SKPD dan Laporan Hasil
1.2.4 Laporan Keuangan Akhir Tahun K " < 1 laporan
SKPD oordinasi Per'lyusunan Laporan 6,000,000
Keuangan Akhir Tahun SKPD
Jumlah Laporan Keuangan
Koordinasi dan Penyusunan | Bulanan/Triwulanan/Semesteran
1.2.6 Laporan Keunangan | SKPD dan Laporan Koordinasi 12 laporan
- Bulanan/Triwulanan/Semesteran Penyusunan Laporan Keuangan p 8,000,000
SKPD Bulanan/Triwulanan /Semesteran
SKPD
Kegiatan Administrasi Barang | Jumlah dokumen administrasi
1.3 Milik Daerah pada Perangkat | barang milik daerah pada | 1 dokumen | 7,000,000
Daerah perangkat daerah yang disusun
1.3.1 Penatausahaan Barang Milik | Jumlah Laporan Penatausahaan 1 labon
o Daerah pada SKPD Barang Milik Daerah pada SKPD P 7,000,000
. | Dokumen Administrasi
14 | Besiatan Administrasi | oo waian Perangkat Daerah | 1 dokumen | 173.810.100
Kepegawaian Perangkat Daerah
yang disusun
1.4.1 Pengadaan Pakaian dinas beserta | Jumlah Paket Pakaian Dinas 31 vaket
o atribut kelengkapannya beserta atribut Kelengkapan p 11,000,000
C e Jumlah Orang yang
1.4.2 323611152;1 Pematuran Ferundeng: Mengikuti Sosialisasi 40 orang 162.810.100
ang Peraturan Perundang-Undangan ! ?
Kegiatan Administrasi Umum | Jumlah Laporan Administrasi
B Perangkat Daerah umum perangkat daerah 1 bugtran 453,990,800
Penyediaan Komponen Instalasi Jumlah paket komponen instalasi
1.5.1 Listrik/Penerangan Bangunan listrik/ penerangan bangunan 50 Paket 4.996.900
Kantor kantor yang disediakan
. . Jumlah Paket bahan logistik
1.5.4 Penyediaan Bahan Logistik Kantor Kanstor yeng disediakan 200 Paket 65,000,000




Penyediaan Barang Cetakan dan

Jumlah paket barang cetakan

1.55 dan penggandaan yang 200 Paket 49.996.100
PenEAngant disediakan
; Jumlah Dokumen Bahan Bacaan
Penyediaan Bahan Bacaan dan 411
Las Peraturan Perundang-undangan deh g Peruniang: Dokumen 7.000.000
undangan
1.5.7 Fasilitasi Kunjungan Tamu \Iium.la.h Laparan Fakiize 100 Laporan | 9.997.500
unjungan Tamu
.. | Jumlah Laporan Penyelenggaraan
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi . ; :
1.5.8 dan Kongultasi SKPD g;;;ag koordinasi dan konsultasi | 50 Laporan 110,000,000
1.5.9 Penatausahaan Arsip Dinamis | Jumlah dokumen Penatausahaan 500
- pada SKPD Arsip Dinamis pada SKPD Dokumen 5,000,000
Dukungan Pelaksanaan Sistem Jumlah Dokumen Dukupgan
: s . Pelaksanaan Sistem
1.5.10 | Pemerintahan Berbasis Elektronik — st 1 dokumen
ada SKPD Pemerm. an Berbasis 2,000,000
p Elektronik pada SKPD
Kegiatan Pengadaan Barang Milik 5
1.6 Daerah Penunjang Urusan J‘;mlg; d:l:ar:ng Mk Al 30 unit 124.776.000
Pemerintah Daerah yang PRI
1.6.3 Pengadaan Peralatan dan Mesin | Jumlah Unit Peralatan dan Mesin 30 unit
o Lainnya Lainnya yang Disediakan 124.776.000
Kegiatan Penyediaan Jasa | Jumlah Jasa penunjang Urusan
1.7 Penunjang Urusan Pemerintahan | pemerintah daerah yang 3 laporan 253.635.000
Daerah tersedia
. Jumlah Laporan Penyediaan
1.7.1 Penyediaan Jasa Surat Menyurat Jasa Surat Menyurat 250 Laporan 2,000,000
. ... | Jumlah Laporan Penyediaan
Penyediaan Jasa  Komunikasi : .
1.7.2 ; o ’ | Jasa Komunikasi, Sumber Daya 3 Laporan
Sumber Daya Air dan Listrik Air dan Listrik yang Disediakan 186,000,000
. Jumlah Laporan Penyediaan
1.7.3 Fenysdinn. dusa Deldgpnat Ui Jasa Pelayanan Umum Kantor 4 Laporan
Kantor e 65.635.000
yang Disediakan
Kegiatan pemeliharaan Barang | Jumlah laporan pemeliharaan
1.8 Milik Daerah Penunjang Urusan | barang milik daerah yang 1 laporan 308.987.550
Pemerintahan Daerah dipelihara 2 .
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, | Jumlah Kendaraan Perorangan
Biaya Pemeliharaan dan Pajak | Dinas atau Kendaraan Dinas ;
Lo Kendaraan Perorangan Dinas atau | Jabatan yang Dipelihara dan 1 Uit 99.989.400
Kendaraan Dinas Jabatan dibayarkan Pajaknya
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, | Jumlah Kendaraan Dinas
1.8.2 Biaya Pemeliharaan, Pajak dan | Operasional atau Lapangan yang 8 Unit
o Perizinan Kendaraan Dinas | Dipelihara dan dibayarkan Pajak 161.998.700
Operasional atau Lapangan dan Perizinannya
1.8.3 Pemeliharaan Mebel Jumlah Mebel yang Dipelihara 10 unit 5,000,000
1.8.4 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin | Jumlah Peralatan dan Mesin 30 unit
S Lainnya Lainnya yang Dipelihara 50,000,000
; e Jumlah Gedung Kantor dan
185 | pomer: ﬁiﬁﬁ;ﬁiﬁﬁ:ﬁ: G978 | Bangunan  Lainnya  yang | 2 umit | ;0099159
Dipelihara/Direhabilitasi E E
2 PROGRAM KEPEGAWAIAN Persenta.se Jabatan Struktural 100% 2.965.142.500
DAERAH yang terisi
Kegiatan Pengadaan, | Jumlah laporan pengadaan
2.1 Pemberhentian dan Informasi | pemberhentian dan Informasi 1 laporan 450,000,000
Kepegawaian ASN kepegawaian ? ’
o Jumlah Dokumen Hasil
9.1, |Perumusan Bahan  Kebijakan | poo\ican  Bahan  Kebijakan | 1 Dokumen
Pengadaan ASN 150,000,000
Pengadaan ASN
Jumlah Dokumen Hasil
Penyusunan Rencana Kebutuhan, | Penyusunan Rencana
2.1.2 Jenis dan Jumlah Jabatan untuk | Kebutuhan, Jenis dan Jumlah | 50 Dokumen 75.000.000
Pelaksanaan Pengadaan Jabatan untuk  Pelaksanaan ? ?
Pengadaan ASN
213 Evaluasi Pengadaan ASN dan | Jumlah Laporan Hasil Evaluasi ] T
o Pengadaan ASN Pengadaan ASN P 100,000,000




Jumlah Dokumen Hasil
214 Koordinasi Pelaksanaan | kegiatan Koordinasi 500
o Administrasi Pemberhentian Pelaksanaan Administrasi Dokumen 50,000,000
Pemberhentian
; Jumlah Dokumen Hasil
2.1.5 Pengelolaan Data Kepegawaian Pengelolaan Data Kepegawaian 4 dokumen 75,000,000
Kegiatan Mutasi dan Promosi | Jumlah ASN yang mutasi,
22 | asN promosi dan naik pangkat 3500 orang | 654 000.000
Jumlah Dokumen Hasil
Pelaksanaan Mutasi Jabatan 100
2.2.1 Pengelolaan Mutasi ASN Pimpinan Tinggi, Jabatan
Administrasi, Jabatan Delaksana | DO<umen | 100,000,000
dan Mutasi ASN antar Daerah
. Jumlah Pengelolaan Kenaikan 3000
2.2.2 Pengelolaan Kenaikan Pangkat ASN Pangkat ASN Dokumen 230,000,000
. Jumlah Dokumen Hasil 500
2:2.3 | Pengelolaan Promosi ASN Pengelolaan Promosi ASN Dokumen | 320,000,000
2.3 Kegiatan Pengembangan | Jumlah ASN yang mengkuti 1 Laporan
: Kompetensi ASN pengembangan kompetensi P 1,125,000,000
s . Jumlah ASN yang
Pengelolaan Pendidikan Lanjutan s ke
2.3.1 ASN Men.dapatkan Pendidikan 4 orang 350,000,000
Lanjutan
Jumlah ASN yang Mendapat
232 Fasilitasi Sertifikasi Jabatan ASN Layanan fasilitasi  Sertifikasi 150 orang 600,000,000
Jabatan
c ; : . | Jumlah Laporan Hasil Evaluasi
2.3.3 L};:Zf;la i:rsll Asliklat dan  Sestifilcast Diklat dan Sertifikasi Jabatan 1 Laporan 50.000.000
Fungsional ASN ’ ’
e ifikasi . Jumlah ASN yang Mendapatkan
2.3.4 i;;ﬂltam e si Fumgsionsl Layanan Fasilitasi  Sertifikasi 300 Orang 75.000.000
Jabatan Fungsional ASN ’ ?
Jumlah Dokumen Hasil
235 Sosialisasi dan Penyebaran | Sosialisasi dan Penyebaran 5 Tiokunien
- Informasi Jabatan Fungsional ASN | Informasi Jabatan Fungsional 50,000,000
ASN
2.4 Kegiatan Penilaian dan Evaluasi | Jumlah ASN yang mendapat 8.580 oran.
: Kinerja Aparatur penilaian dan evaluasi kinerja : € | 740.142.500
o i Jumlah Dokumen Hasil
2.4.1 g;zy;:;ﬁzzi Kﬁgu.zk:n ar;?;;ﬂalan Penyusunan Kebijakan Penilaian 1 dokumen 170.000.000
ja Ap dan Evaluasi Kinerja Aparatur ) i
—_ Jumlah Dokumen Hasil
242 | e eria poon 9" | Pelaksanaan  Penilaian  dan e | 128500008
rja fAp Evaluasi Kinerja Aparatur ’ ’
. . lai Jumlah Dokumen Hasil Evaluasi
2.4.3 Evaluas¥ _Hagﬂ ke an  dan Hasil Penilaian dan Evaluasi 1 Laporan
Evaluasi Kinerja Aparatur o 130,000,000
Kinerja Aparatur
. Jumlah ASN yang Diberikan
2.4.4 Pengelolaan Tanda Jasa Pegawai Pands Jasa 175 Orang 30,000,000
. e Jumlah ASN yang Mendapatkan
2.4.5 Pembinaan Disiplin ASN Pembinaan Kedisiplinan 250 Orang 255,000,000
Pelayanan Proses Izin Perceraian | Jumlah Dokumen Proses izin
2 A% Pegawai Perceraian Pegawai yang dilayani 20 Doleumen 30,142.500
3 PROGRAM PENGEMBANGAN | Prosentase ASN yang mengikuti 100%
SUMBER DAYA MANUSIA diklat = 1,960,000,000
Jumlah ASN yang mendapat
Kegiatan Pengembangan
3.1 Kompetensi Teknis pengembangan kompetensi 90 orang 420,000,000
teknis
Penyelenggaraan  pengembangan
kompetensi teknis umum, inti dan
pilihan bagi jabatan administrasi Jumlah ASN e
yang Mengikuti
311 | penytlcuggary, urusan | posembangan Kompetensi 150 orang | 345 000,000

pemerintahan konkuren, perangkat
daerah penunjang, dan urusan
pemerintahan umum




P . . . Jumlah Dokumen Hasil
embinaan, Pengoordinasian, - s "
e .’ | Pembinaan, Pengoordinasian,
Fasilitasi, Pemantauan, Evaluasi, S s
Fasilitasi, Pemantauan, Evaluasi,
dan  Pelaporan  Pengembangan
: : . | dan Pelaporan Pengembangan
Kompetensi Teknis Umum, Inti, K i Teknis U Inti
3.1.2 |dan Pilhan bagi Jabatan | Jompetensi Teknis Umum, Intl, | o5 4000 en
o - p dan  Pillhan bagi Jabatan 80,000,000
Administrasi Penyelenggara Urusan .. .
; Administrasi Penyelenggara
Pemerintahan Konkuren, .
3 Urusan Pemerintahan Konkuren,
Perangkat Daerah Penunjang, dan .
Urusan Pemerintahan Umum Perpagicnt  Daerah Fenunjang,
dan Urusan Pemerintahan Umum
Kegiatan Sertifikasi,
3.2 Kelembagaan, Pengembangan | Jumlah ASN yang mengikuti 4500 o
. Kompetensi Manajerial dan | Diklat Pim dan Latsar g 1,540,000,000
Fungsional
Pelaksanaan Sertifikasi Kompetensi . .
p ; i Jumlah ASN yang tersertifikasi
3.2.1 di Lingkungan Pemerintah . 40 orang
Kabupaten,/Kota Lingkup Kabupaten/Kota 100,000,000
Penyelenggaraan Pengembangan
Kompetensi bagi Pimpinan Daerah, | Jumlah ASN yang mengikuti
3.2.2 Jabatan Pimpinan Tinggi, Jabatan | Diklat PIM, Latsar dan diklat 3 Laporan

Fungsional, Kepemimpinan, dan

Prajabatan

fungsional

1,440,000,000




BAB 'V

PENUTUP

Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024
disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas pembangunan
Daerah, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja serta pagu
indikatif Perangkat Daerah sebagaimana tercantum dalam RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Rencana Kerja Tahun 2024
apabila terdapat ketidaksesuaian dengan hal-hal sebagaimana
tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, akan
dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk Perubahan Rencana
Kerja Perangkat Daerah dengan tetap berpedoman pada peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023,
merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional dan
mempunyai yang strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis jangka menengah (RPJMD)
daerah dan Rensfra Perangkat Daerah yang menjadi satu kesatuan
untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Daerah Kabupaten

Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian
tujuan dan sasaran Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk, menetapkan
kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk

secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2024
dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya; dan
b. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Perangkat

Daerah dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran.



2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan dan
evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana Kerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Nganjuk Tahun 2024; dan

3. Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan, adapun langkah-langkah persiapan dimulai sejak tanggal
ditetapkan hingga pelaksanaannya memperhatikan dan menerapkan
prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas
dan efesiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di

Kabupaten Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut _

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, maka
akan dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah dengan berpedoman pada Kebijakan
Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara sebagai rangkaian

penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

BUPATI NGANJUK,
ttd.

.‘ N MARHAEN DJUMADI
£ @ 5) )

IM Si.

S RISNOS
Pembina
NIP. 19680501 199202 1 001




Pengendalian dan Evaluasi Terhadap Kebijakan Renja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024

Nomor : 050/ 430.2 /411.404/2023

1. | Pém;‘t)entukél"lm | tim ‘I
penyusun Renja
Perangkat Daerah dan
penyusunan agenda
kerja.

2. Pengolahan data dan J
informasi.

3. Analisis gambaran ‘,
pelayanan Perangkat
Daerah.

4. Mengkaji hasil evaluasi J

Renja Perangkat Daerah
tahun lalu berdasarkan

Renstra Perangkat
Daerah.
5. Penentuan isu-isu J

penting penyelenggaran
tugas dan fungsi

Perangkat Daerah.

6. Penelaahan rancangan J
awal RKPD.

7. Perumusan tujuan dan J
sasaran.

8. Penelaahan usulan J
masyarakat.

9. Perumusan kegiatan J
prioritas.

10. Pelaksanaan Forum J
Perangkat Daerah.

10.a. | Menyelaraskan program J

dan kegiatan Perangkat
Daerah dengan usulan
program dan kegiatan
hasil Musrenbang
Kecamatan.

10.b. | Mempertajam indikator J

dan target kinerja
program dan kegiatan
Perangkat Daerah
sesuai dengan tugas
dan fungsi Perangkat
Daerah

10.c. | Mensinkronkan program J
dan  kegiatan  antar
Perangkat Daerah dalam
rangka optimalisasi




pencapaian sasaran

sesuai dengan
kewenangan dan
sinergitas pelaksanaan.

10.d. | Menyesuaikan J
pendanaan program dan
kegiatan prioritas
berdasarkan pagu
indikatif untuk masing-
masing Perangkat

Daerah sesuai Surat
Edaran Bupati.

11. Sasaran program dan J
kegiatan Perangkat
Daerah disusun
berdasarkan
pendekatan kinerja,
perencanaan dan

penganggaran terpadu.

12. Program dan kegiatan J

antar Perangkat Daerah
dengan Perangkat
Daerah lainnya dalam
rangka optimalisasi
pencapaian sasaran
prioritas pembangunan
daerah telah dibahas
dalam Forum Perangkat
Daerah.

13. Pendanaan dan program J
dan kegiatan prioritas
berdasarkan pagu
indikatif untuk masing-
masing Perangkat
Daerah telah menyusun
dan memperhitungkan
prakiraan maju.

14. Dokumen Renja J
Perangkat Daerah telah
disahkan.
Nganjuk, 27 Juni 2023

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
PENGEMB@NGAN SUMBER DAYA MANUSIA
< /KABUPAT! N NGA
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